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ABSTRACT 

This study aims to analyze the implementation of Islamic Religious Education (PAI) 

teaching modules and their implications for students' learning activeness in Grade 

VIII of SMP Negeri 4 Pekalongan. This research employed a qualitative descriptive 

approach. Data were collected through interviews, observations, and 

documentation involving Islamic Religious Education teachers and students. The 

findings indicate that the implementation of teaching modules was carried out 

flexibly by combining various learning resources and interactive learning methods 

such as question-and-answer sessions and small group discussions. The teaching 

modules helped teachers organize learning activities systematically while providing 

opportunities for students to participate actively in the learning process. Students’ 

learning activeness was reflected in their involvement in discussions, answering 

questions, expressing opinions, taking notes, and completing learning tasks. 

Supporting factors included varied teaching methods, contextual learning materials, 

and a conducive classroom environment. Meanwhile, the obstacles encountered 

were limited instructional time, differences in students' readiness and abilities, and 

students' lack of confidence. Teachers addressed these challenges through 

personal approaches, peer tutoring, and engaging learning activities. The study 

concludes that the implementation of PAI teaching modules contributes positively to 

enhancing students' learning activeness and supports student-centered learning 

practices. 

Keywords:Teaching Module, Islamic Religious Education, Learning Activeness, 

Merdeka Curriculum, Junior High School 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi modul ajar Pendidikan 

Agama Islam (PAI) serta implikasinya terhadap keaktifan belajar murid kelas VIII 

SMP Negeri 4 Pekalongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
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deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dengan melibatkan guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi modul ajar dilakukan secara 

fleksibel dengan mengombinasikan berbagai sumber belajar dan metode 

pembelajaran interaktif seperti tanya jawab serta diskusi kelompok kecil. Modul ajar 

membantu guru merancang pembelajaran secara lebih terarah dan sistematis 

sekaligus memberikan ruang bagi murid untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Keaktifan belajar murid terlihat melalui keterlibatan dalam diskusi, 

menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, mencatat materi, dan 

menyelesaikan tugas pembelajaran. Faktor pendukung implementasi modul ajar 

meliputi penggunaan metode pembelajaran yang variatif, materi yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari, dan suasana kelas yang kondusif. Adapun faktor 

penghambat yang ditemukan yaitu keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan 

kesiapan belajar murid, serta rendahnya kepercayaan diri sebagian murid. Untuk 

mengatasi hambatan tersebut, guru menerapkan pendekatan personal, tutor 

sebaya, serta menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Dengan demikian, 

implementasi modul ajar PAI memberikan implikasi positif terhadap peningkatan 

keaktifan belajar murid dan mendukung terwujudnya pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik. 

 

Kata Kunci: Modul Ajar, Pendidikan Agama Islam, Keaktifan Belajar, Kurikulum 

Merdeka, Sekolah Menengah Pertama 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

pada jenjang sekolah menengah 

pertama memegang peranan krusial 

dalam membentuk karakter, moralitas, 

dan pemahaman teologis peserta 

didik di tengah derasnya arus 

modernisasi. Di dalam ekosistem 

persekolahan, pembelajaran PAI 

bukan sekadar transfer pengetahuan 

(transfer of knowledge), melainkan 

sebuah proses holistik internalisasi 

nilai-nilai spiritual dan sosial. 

Keberhasilan misi ini sangat 

bergantung pada bagaimana 

perangkat pembelajaran, seperti 

Modul Ajar dalam Kurikulum Merdeka, 

diimplementasikan secara nyata di 

dalam kelas. Modul ajar itu sendiri 

didefinisikan sebagai dokumen cetak 

atau digital yang disusun secara 

sistematis, memuat rencana, metode, 

indikator pencapaian, dan media 

pembelajaran yang dirancang untuk 

memandu murid mencapai Capaian 

Pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Nengsih et al., (2024) yang 

menyatakan bahwa modul ajar 

merupakan perangkat pembelajaran 

yang memuat materi, metode, dan 
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evaluasi untuk membantu peserta 

didik mencapai tujuan pembelajaran. 

Modul ajar memberikan pedoman 

yang terstruktur bagi guru sekaligus 

membantu peserta didik memahami 

alur pembelajaran secara lebih jelas. 

Melalui penerapan yang optimal, 

modul ajar dapat mendukung 

terciptanya pembelajaran yang lebih 

aktif dan berpusat pada peserta didik. 

Seiring dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan di bidang pedagogi 

modern, fokus riset pendidikan saat ini 

telah bergeser dari metodologi 

pengajaran yang bersifat mekanistis 

menuju pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi (differentiated 

approach) dan interaktif. Beberapa 

penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan objek ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

kurikulum baru sangat dipengaruhi 

oleh kesiapan guru dalam 

mengadopsi teknologi instruksional 

dan modul yang fleksibel (Wulandari 

et al., 2023). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

kognitif dan emosional peserta didik 

meningkat ketika mereka diberikan 

kesempatan untuk berdialog dan 

berkolaborasi. Selain itu, hasil belajar 

yang optimal dapat dicapai melalui 

perencanaan pembelajaran yang 

matang, meliputi pemilihan tema, 

media, dan metode pembelajaran 

yang mendukung partisipasi aktif 

peserta didik (Mitchell & Kristina., 

2018).  

Namun demikian, terdapat 

kelemahan dan keterbatasan 

keilmuan serta praktikal dalam 

penerapan modul ajar yang kaku 

seperti itu di lapangan. Skenario 

tertulis sering kali gagal memitigasi 

kendala krusial berupa keterbatasan 

waktu instruksional di sekolah serta 

tingginya heterogenitas peserta didik, 

baik dari aspek kesiapan belajar 

(readiness) maupun latar belakang 

sosial dan keagamaan nonformal. 

Ketika guru memaksakan penerapan 

modul secara tekstual 100%, 

pembelajaran justru menjadi monoton 

dan gagal merespons fluktuasi 

keaktifan murid yang kerap menyusut 

hingga menyisakan sekitar 60% saja 

akibat faktor kejenuhan fisik dan 

mental pada jam-jam pelajaran 

terakhir.  

Penelitian ini menawarkan 

pendekatan adaptif melalui penerapan 

modul ajar yang fleksibel dan berpusat 

pada peserta didik. Strategi yang 

dilakukan meliputi pemanfaatan 
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metode tanya jawab, pengelolaan 

kelas yang kreatif, tutor sebaya bagi 

peserta didik yang belum lancar 

membaca Al-Qur’an, serta komunikasi 

personal untuk memahami kebutuhan 

peserta didik. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada pandangan bahwa 

modul ajar bukan sekadar dokumen 

administratif, melainkan instrumen 

pembelajaran yang dinamis dan perlu 

disesuaikan dengan karakteristik serta 

kondisi peserta didik. 

Berdasarkan fenomena 

tersebut, penelitian ini bertujuan 

menganalisis implementasi modul ajar 

PAI dan implikasinya terhadap 

keaktifan peserta didik. Fokus 

penelitian meliputi strategi guru dalam 

menerapkan modul ajar secara 

fleksibel, bentuk keaktifan peserta 

didik yang muncul, serta kendala dan 

solusi dalam pelaksanaannya. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi pengembangan 

pembelajaran PAI yang lebih efektif 

dan berpusat pada peserta didik. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami secara 

mendalam implementasi modul ajar 

Pendidikan Agama Islam (PAI) serta 

implikasinya terhadap keaktifan 

belajar murid kelas VIII SMP Negeri 4 

Pekalongan. Penelitian dilaksanakan 

di SMP Negeri 4 Pekalongan dengan 

subjek penelitian terdiri atas guru 

Pendidikan Agama Islam dan 

beberapa murid kelas VIII yang dipilih 

secara purposive berdasarkan 

keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara semi 

terstruktur, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan 

kepada guru PAI dan beberapa murid 

untuk memperoleh informasi 

mengenai pelaksanaan modul ajar, 

bentuk keaktifan belajar, faktor 

pendukung dan penghambat, serta 

strategi yang digunakan guru dalam 

mengatasi hambatan pembelajaran. 

Observasi dilakukan untuk melihat 

secara langsung aktivitas 

pembelajaran PAI di kelas, sedangkan 

dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data pendukung berupa 

modul ajar, perangkat pembelajaran, 

dan dokumen sekolah yang relevan. 

Analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, 
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dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data dilakukan melalui 

teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik dengan 

membandingkan data hasil 

wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Melalui teknik tersebut 

diharapkan diperoleh data yang valid 

dan mampu menggambarkan secara 

komprehensif implementasi modul 

ajar PAI serta implikasinya terhadap 

keaktifan belajar murid kelas VIII SMP 

Negeri 4 Pekalongan. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Implementasi Modul ajar PAI di 

Kelas VIII 

Dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

kelas VIII SMP Negeri 4 Pekalongan, 

guru menerapkan modul ajar secara 

fleksibel dan tidak terpaku pada 

langkah-langkah yang bersifat kaku. 

Pendekatan ini dilakukan sebagai 

bentuk penyesuaian terhadap 

dinamika kelas dan kebutuhan 

peserta didik yang beragam. Menurut 

guru, pelaksanaan pembelajaran 

hanya mengikuti sekitar 50% isi 

modul, sedangkan sisanya 

disesuaikan dengan kondisi kelas 

melalui kegiatan tanya jawab, diskusi, 

dan pengamatan terhadap keaktifan 

peserta didik. Dengan demikian, 

pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual, interaktif, dan mampu 

mengakomodasi kebutuhan belajar 

peserta didik secara optimal. 

Dalam praktiknya di SMP 4 

Pekalongan, penerapan modul ajar 

Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk 

kelas VIII mengutamakan prinsip 

fleksibilitas yang tidak kaku. 

Berdasarkan hasil wawancara, Guru 

PAI Kelas VIII SMP 4 Pekalongan 

menyatakan: "Kami tidak menerapkan 

modul ini secara kaku atau tekstual di 

kelas agar pembelajaran tidak terasa 

monoton. Penerapannya sengaja 

kami kombinasikan secara dinamis 

dengan berbagai sumber belajar lain 

yang cocok, sehingga kami bisa 

langsung merespons tingkat keaktifan 

serta dinamika belajar murid secara 

nyata."  

Secara praktis, guru hanya 

menerapkan sekitar 50% isi modul 

ajar, sedangkan sisanya disesuaikan 

dengan kondisi dan kebutuhan 

peserta didik di kelas. Fleksibilitas ini 

memberikan ruang bagi guru untuk 

melakukan berbagai penyesuaian, 

seperti mengadakan sesi tanya jawab, 

mengurangi kejenuhan belajar 

peserta didik, serta menghadirkan 
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aktivitas pendukung yang lebih 

interaktif. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak hanya berorientasi 

pada penyelesaian modul, tetapi juga 

pada keterlibatan aktif dan 

pencapaian kompetensi peserta didik 

secara optimal. Sejalan dengan 

penelitian oleh Shiliya, (2025) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran PAI 

perlu dilaksanakan secara dialogis 

dan partisipatif guna mendorong 

keaktifan peserta didik. 

Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa modul ajar tidak 

lagi dipandang sebagai dokumen 

administratif semata, melainkan 

sebagai perangkat pembelajaran yang 

fleksibel dan adaptif. Dalam 

praktiknya, guru mengombinasikan 

modul ajar dengan berbagai sumber 

belajar lain serta menyesuaikan 

strategi pembelajaran berdasarkan 

kondisi, kemampuan, dan kesiapan 

belajar peserta didik. Penyesuaian 

tersebut dilakukan karena peserta 

didik memiliki latar belakang dan 

kemampuan awal yang beragam, 

sehingga pembelajaran dapat 

berlangsung lebih efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan mereka. 

Dalam pembelajaran PAI, guru 

memprioritaskan penggunaan metode 

tanya jawab dan diskusi kelompok 

kecil untuk menciptakan pembelajaran 

yang lebih interaktif. Melalui metode 

tersebut, peserta didik tidak hanya 

menerima materi dari guru, tetapi juga 

diberi kesempatan untuk bertanya, 

berdiskusi, dan menyampaikan 

pendapat. Dengan demikian, 

pembelajaran menjadi lebih aktif serta 

mampu mendorong keterlibatan 

peserta didik dalam memahami materi 

yang dipelajari.Mengenai penerapan 

strategi ini, Guru PAI Kelas VIII SMP 4 

Pekalongan menegaskan:  

"Kami secara konsisten 

memprioritaskan pendekatan yang 

interaktif. Oleh karena itu, metode 

tanya jawab dan diskusi kelompok 

kecil adalah yang paling sering kami 

gunakan demi menggeser cara belajar 

searah menjadi ruang dialog yang 

inklusif bagi seluruh murid." 

Penggunaan metode tanya 

jawab dan diskusi kelompok kecil 

mencerminkan penerapan 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik (student-centered 

learning). Melalui metode tersebut, 

peserta didik tidak hanya berperan 

sebagai penerima informasi, tetapi 

juga terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan 

bertanya, berdiskusi, dan 
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menyampaikan pendapat. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang interaktif mampu meningkatkan 

partisipasi peserta didik sekaligus 

membantu mereka membangun 

pemahaman keagamaan secara lebih 

mendalam. Metode ceramah tidak lagi 

menjadi strategi utama dalam 

pembelajaran PAI, melainkan 

digunakan sebagai pelengkap untuk 

memperjelas materi, meluruskan 

kesalahpahaman, dan memperkuat 

pemahaman keagamaan peserta 

didik. Dengan demikian, kombinasi 

metode ceramah dan metode 

interaktif mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, 

bermakna, dan terarah. 

Keaktifan Belajar Murid dalam 

Pembelajaran PAI 

Keaktifan belajar merupakan 

salah satu indikator penting dalam 

keberhasilan proses pembelajaran. 

Keaktifan murid dapat terlihat dari 

keterlibatan mereka dalam berbagai 

aktivitas pembelajaran, seperti bertan

ya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, 

mengemukakan pendapat, dan meny

elesaikan tugas yang diberikan guru. 

Semakin tinggi keterlibatan murid 

dalam proses pembelajaran, semakin 

besar peluang tercapainya tujuan 

pembelajaran secara optimal (Salam

udin & Amwaliah, 2025). Keaktifan 

belajar juga menjadi salah satu 

karakteristik pembelajaran yang ditek

ankan dalam Kurikulum Merdeka 

karena murid diposisikan sebagai 

subjek utama dalam proses pembelaj

aran. 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa tingkat keaktifan peserta didik 

dalam pembelajaran PAI tergolong 

baik. Seluruh informan mengaku aktif 

mengikuti pembelajaran, baik melalui 

kegiatan diskusi, tanya jawab, 

maupun penyampaian pendapat. 

Keaktifan tersebut didukung oleh 

materi pembelajaran yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari, minat 

peserta didik terhadap mata pelajaran 

PAI, serta suasana belajar yang 

nyaman. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran tidak hanya 

dipengaruhi oleh strategi guru, tetapi 

juga oleh motivasi belajar dan 

lingkungan kelas yang kondusif. 

Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian oleh Maria & Shiam 

(2024) yang menjelaskan bahwa muri

d cenderung menunjukkan partisipasi 

belajar yang lebih tinggi ketika 

pembelajaran dirancang sesuai kebut

uhan dan karakteristik mereka. Ketika 
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murid merasa nyaman serta memiliki 

ketertarikan terhadap materi yang 

dipelajari, motivasi dan keterlibatan 

mereka dalam proses pembelajaran 

juga akan meningkat. 

Bentuk keaktifan peserta didik 

dalam pembelajaran PAI meliputi 

kegiatan berdiskusi, menjawab 

pertanyaan, menyampaikan 

pendapat, dan mencatat materi. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa 

aktivitas tersebut membantu peserta 

didik memahami materi dan 

meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam pembelajaran. Temuan 

tersebut juga sejalan dengan 

penelitian Nisa dkk. (2026) ang 

menunjukkan bahwa keaktifan 

peserta didik tercermin melalui 

keterlibatan dalam diskusi, menjawab 

pertanyaan, dan menyampaikan 

pendapat. Penelitian tersebut 

menegaskan bahwa pembelajaran 

yang mendorong interaksi dan kerja 

sama dapat meningkatkan partisipasi 

belajar peserta didik. 

Selain aktif dalam 

pembelajaran, peserta didik juga 

memberikan respons positif terhadap 

pembelajaran PAI. Mereka merasa 

pembelajaran lebih menarik dan 

mudah dipahami ketika guru 

menggunakan metode yang 

bervariasi, seperti cerita dan diskusi 

kelompok. Temuan ini menunjukkan 

bahwa strategi pembelajaran yang 

variatif dapat meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman peserta 

didik. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Yerni (2024) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik 

dapat meningkatkan keterlibatan dan 

partisipasi belajar melalui kegiatan 

berpikir, berdiskusi, dan pemecahan 

masalah secara aktif. 

Meskipun demikian, masih 

ditemukan beberapa kendala yang 

memengaruhi keaktifan murid. Zahra 

mengungkapkan bahwa dirinya 

terkadang sulit berkonsentrasi ketika 

materi terlalu banyak berisi teori atau 

kondisi kelas kurang kondusif. 

Sementara itu, Sila mengaku masih 

merasa takut salah ketika menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keaktifan belajar murid tidak hanya 

dipengaruhi oleh perangkat pembelaj

aran yang digunakan, tetapi juga oleh 

strategi pembelajaran guru, suasana 

kelas, dan kepercayaan diri murid. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi modul ajar dalam 

pembelajaran PAI memberikan 
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implikasi positif terhadap keaktifan 

belajar murid kelas VIII SMP Negeri 4 

Pekalongan. Modul ajar yang 

digunakan guru mampu mendukung 

pelaksanaan pembelajaran yang lebih 

interaktif melalui kegiatan diskusi, 

tanya jawab, dan aktivitas belajar 

lainnya yang melibatkan murid secara 

langsung. Dengan itu penggunaan 

modul ajar tidak hanya membantu 

guru dalam mengelola pembelajaran, 

tetapi juga berkontribusi dalam 

meningkatkan keaktifan belajar murid 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Implikasi Implementasi Modul Ajar 

terhadap Keaktifan Murid 

  Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa penggunaan modul ajar 

memberikan kontribusi positif 

terhadap keaktifan peserta didik. 

Meskipun digunakan sebagai 

pedoman pembelajaran, modul ajar 

tetap disesuaikan dengan karakteristik 

dan kebutuhan peserta didik. Temuan 

ini menunjukkan bahwa modul ajar 

berfungsi sebagai instrumen 

pedagogis yang mendukung 

pembelajaran secara lebih terarah 

dan efektif (Rahayu et al., 2024). 

  Dalam pembelajaran, guru 

mengawali kegiatan dengan 

mengecek kehadiran, melakukan 

apersepsi, serta memberikan motivasi 

melalui kata-kata penyemangat dan 

pantun. Kegiatan tersebut membantu 

menciptakan suasana belajar yang 

nyaman dan meningkatkan kesiapan 

peserta didik sebelum memasuki 

materi inti. Temuan ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan implementasi 

modul ajar tidak hanya bergantung 

pada isi modul, tetapi juga pada 

kreativitas guru dalam menciptakan 

pembelajaran yang menarik sehingga 

dapat meningkatkan minat dan 

keterlibatan peserta didik (Carolina et 

al., 2024). 

Hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa Bu Halimah lebih 

sering menggunakan metode tanya 

jawab dan diskusi kelompok kecil 

dibandingkan metode ceramah. 

Menurut Bu Halimah, metode tersebut 

membuat murid lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran. Melalui 

kegiatan tanya jawab, murid terdorong 

untuk mengemukakan pendapat dan 

bertanya ketika belum memahami 

materi. Sementara itu, diskusi 

kelompok kecil memberikan 

kesempatan kepada murid untuk 

bekerja sama dan saling bertukar 

informasi dengan teman-temannya. 

Penelitian menunjukkan bahwa 
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metode diskusi mampu menciptakan 

suasana kelas yang lebih hidup dan 

meningkatkan partisipasi murid dalam 

pembelajaran (Kiraman, 2022). 

Tingkat keaktifan peserta didik 

juga dipengaruhi oleh waktu 

pembelajaran. Peserta didik 

cenderung lebih fokus dan aktif pada 

jam awal pembelajaran, sedangkan 

keaktifan mulai menurun pada jam 

terakhir atau setelah istirahat. Untuk 

mengatasi kondisi tersebut, Ibu 

Halimah menyisipkan cerita ringan, 

humor, dan kegiatan sederhana guna 

mengembalikan fokus peserta didik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

peran guru sangat penting dalam 

menjaga semangat dan keaktifan 

peserta didik selama proses 

pembelajaran (Suci Jayanti, 2022). 

Implementasi modul ajar juga 

memberikan perubahan terhadap 

perilaku belajar murid. Guru melihat 

bahwa murid menjadi lebih berani 

bertanya, lebih aktif berdiskusi, dan 

lebih antusias dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan. Murid tidak lagi 

hanya menunggu penjelasan dari 

guru, tetapi mulai berusaha mencari 

informasi dan memahami materi 

secara mandiri. Perubahan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

modul ajar dapat membantu 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

berpusat pada murid (Lase et al., 

2025). 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa implementasi modul ajar masih 

menghadapi beberapa kendala, 

terutama keterbatasan waktu 

pembelajaran sehingga tidak semua 

kegiatan dalam modul dapat 

dilaksanakan secara maksimal. Selain 

itu, perbedaan kesiapan dan 

kemampuan peserta didik, termasuk 

latar belakang pendidikan serta 

kemampuan membaca Al-Qur’an, 

menyebabkan tingkat pemahaman 

terhadap materi menjadi beragam. 

Kondisi tersebut menjadi tantangan 

bagi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan seluruh peserta didik 

(Pudma et al., 2024). 

Untuk mengatasi kendala 

tersebut, Bu Halimah melakukan 

pendekatan personal kepada murid 

yang mengalami kesulitan belajar. 

Guru memberikan bimbingan khusus 

kepada murid yang belum lancar 

membaca Al-Qur’an dan 

memanfaatkan tutor sebaya untuk 

membantu proses belajar. Selain itu, 

Bu Halimah juga mengajak murid 

berdiskusi di luar jam pelajaran untuk 

mengetahui kesulitan dan kebutuhan 
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mereka. Pendekatan ini membantu 

guru memahami kondisi murid secara 

lebih mendalam sehingga 

pembelajaran dapat berlangsung lebih 

efektif (Rahadian & Budiningsih, 

2023). 

Berdasarkan hasil wawancara, 

implementasi modul ajar memberikan 

dampak positif terhadap keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran 

PAI. Modul ajar membantu guru 

melaksanakan pembelajaran secara 

lebih terarah, sedangkan metode 

tanya jawab dan diskusi mendorong 

partisipasi aktif peserta didik. Namun, 

keberhasilannya tetap dipengaruhi 

oleh kesiapan peserta didik, 

pengelolaan waktu, dan kemampuan 

guru dalam menyesuaikan 

pembelajaran dengan kondisi kelas. 

Faktor Pendukung dan 

Penghambat Pembelajaran PAI  

  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi modul ajar PAI 

didukung oleh penggunaan metode 

pembelajaran yang variatif. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Guru PAI, metode yang lebih sering 

digunakan adalah tanya jawab dan 

diskusi kelompok kecil, sedangkan 

metode ceramah hanya digunakan 

seperlunya. Penggunaan metode 

tersebut memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk terlibat 

aktif melalui kegiatan bertanya, 

menjawab pertanyaan, dan berdiskusi 

selama proses pembelajaran (Adelya 

et al., 2025). 

 Faktor pendukung lainnya 

adalah relevansi materi pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari peserta 

didik. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa materi yang kontekstual 

membuat pembelajaran lebih menarik 

dan mudah dipahami sehingga 

mendorong peserta didik untuk lebih 

aktif dalam pembelajaran. Selain itu, 

minat peserta didik terhadap mata 

pelajaran PAI turut meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan mereka 

selama proses pembelajaran 

berlangsung (Nababan, 2023). 

Selain metode dan materi 

pembelajaran, suasana kelas yang 

nyaman turut menjadi faktor 

pendukung keaktifan belajar murid. 

Zahra menyatakan bahwa dirinya aktif 

dalam pembelajaran karena suasana 

kelas yang nyaman dan penggunaan 

cerita maupun diskusi kelompok oleh 

guru. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa lingkungan belajar yang 

kondusif mampu meningkatkan rasa 

percaya diri murid untuk bertanya, 

menyampaikan pendapat, dan 
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berinteraksi selama proses 

pembelajaran (Hanipah et al., 2022). 

Meskipun implementasi modul 

ajar PAI berjalan dengan baik, 

penelitian ini menemukan beberapa 

faktor penghambat dalam 

pelaksanaannya. Hambatan yang 

paling dominan adalah keterbatasan 

waktu pembelajaran. Keterbatasan 

waktu tersebut menyebabkan tidak 

semua aktivitas yang direncanakan 

dalam modul dapat dilaksanakan 

secara maksimal sehingga guru perlu 

melakukan penyesuaian terhadap 

kegiatan pembelajaran dengan 

kompetensi yang baik (Muhtadin & 

Lakono, 2021) . 

Faktor penghambat berikutnya 

adalah perbedaan kesiapan dan 

kemampuan murid. Menurut Ibu 

Halimah, murid memiliki latar 

belakang dan tingkat pemahaman 

yang berbeda-beda sehingga 

memengaruhi proses pembelajaran. 

Kondisi ini menjadi tantangan bagi 

guru karena pembelajaran harus 

mampu mengakomodasi kebutuhan 

murid yang beragam agar tujuan 

pembelajaran tetap dapat tercapai 

secara optimal (Qomariah et al., 

2025). 

Selain itu, faktor internal murid 

juga menjadi hambatan dalam 

meningkatkan keaktifan belajar. 

Beberapa peserta didik masih 

menghadapi hambatan berupa rasa 

takut salah saat menjawab 

pertanyaan, kesulitan berkonsentrasi, 

serta keterbatasan sumber belajar. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

faktor psikologis, konsentrasi belajar, 

dan kesiapan peserta didik turut 

memengaruhi keaktifan mereka dalam 

pembelajaran PAI (Nanda & 

Handayani, 2025). 

Strategi Guru dalam Mengatasi 

Implementasi Hambatan Modul Ajar 

PAI 

Berdasarkan hasil penelitian, 

guru telah melakukan berbagai 

strategi untuk mengatasi hambatan 

yang muncul selama implementasi 

modul ajar PAI. Salah satu strategi 

yang diterapkan adalah pendekatan 

personal kepada murid. Ibu Halimah 

mengungkapkan bahwa beliau sering 

mengajak ngobrol di luar jam KBM 

untuk mengetahui keluhan atau 

keinginannya dalam pembelajaran. 

Melalui pendekatan tersebut, guru 

dapat memahami kebutuhan dan 

kesulitan belajar murid secara lebih 

mendalam (Ritonga et al., 2024). 

Selain pendekatan personal, guru 

menerapkan tutor sebaya bagi 
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peserta didik yang mengalami 

kesulitan membaca Al-Qur’an. 

Strategi ini membantu meningkatkan 

kemampuan belajar sekaligus 

menumbuhkan kerja sama dan 

kepedulian antarpeserta didik. Guru 

juga menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan 

melalui cerita ringan, motivasi, pantun, 

dan tanya jawab interaktif untuk 

menjaga fokus peserta didik. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

kelas yang baik mendukung 

implementasi modul ajar dan 

meningkatkan keaktifan belajar 

peserta didik (Ridwan, 2024). 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

implementasi modul ajar Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di kelas VIII SMP 

Negeri 4 Pekalongan telah 

dilaksanakan secara fleksibel dan 

adaptif sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. Guru mengombinasikan 

modul ajar dengan berbagai sumber 

belajar serta menerapkan metode 

pembelajaran interaktif, seperti tanya 

jawab dan diskusi kelompok, sehingga 

pembelajaran berlangsung lebih aktif 

dan berpusat pada peserta didik. 

Implementasi modul ajar 

memberikan implikasi positif terhadap 

keaktifan belajar peserta didik yang 

ditunjukkan melalui keterlibatan 

mereka dalam diskusi, menjawab 

pertanyaan, menyampaikan 

pendapat, dan menyelesaikan tugas 

pembelajaran. Keaktifan tersebut 

didukung oleh penggunaan metode 

yang variatif, relevansi materi dengan 

kehidupan sehari-hari, serta 

lingkungan belajar yang kondusif.  

Adapun kendala yang dihadapi 

meliputi keterbatasan waktu 

pembelajaran, perbedaan kesiapan 

dan kemampuan peserta didik, serta 

rendahnya kepercayaan diri sebagian 

peserta didik. Untuk mengatasinya, 

guru menerapkan pendekatan 

personal, tutor sebaya, serta 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang menarik dan interaktif. Dengan 

demikian, tujuan penelitian untuk 

menganalisis implementasi modul ajar 

PAI dan implikasinya terhadap 

keaktifan belajar peserta didik telah 

tercapai. 
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